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Abstract

This study aims to determine the effect of Liquidity, Solvency, and Profitability on firm value in energy
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2021-2024 period. This study used
quantitative methods with secondary data obtained from annual financial reports. The research sample
consisted of 10 companies selected through purposive sampling and observed over four years, resulting in
40 data observations. The data were analyzed using multiple linear regression and met the classical
assumption test. The results show that 1) Liquidity has a positive and significant effect on firm value, 2)
Solvency has a positive and significant effect on firm value, 3) Profitability also has a positive and
significant effect on firm value, and 4) Liquidity, solvency, and profitability simultaneously have a
significant effect on firm value. These findings indicate that companies with strong liquidity, a healthy
solvency structure, and high profitability tend to have better firm value. Practically, these financial ratios
can be used as indicators in assessing financial performance and the potential for increasing company
value in the energy sector.
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INTRODUCTION

Perkembangan ekonomi yang semakin membaik membuat persaingan bisnis semakin
ketat di berbagai sektor (Amro & Asyik, 2021). Kondisi ini menuntut perusahaan untuk terus
berpikir kreatif, inovatif, menjaga kualitas produk, serta mengembangkan strategi bisnis agar
terhindar dari kebangkrutan (Taufiq & Setia Iswara, 2022). Oleh karena itu, perusahaan
dituntut untuk meningkatkan kinerja dalam rangka mencapai tujuan utamanya yaitu
memaksimalkan nilai perusahaan demi meningkatkan kesejahteraan pemegang saham (Lubis
et al., 2017). Dengan kata lain, kemakmuran pemegang saham menjadi orientasi utama
perusahaan. Nilai perusahaan mencerminkan kondisi dan kinerja keuangan serta
menggambarkan efektivitas manajemen dalam menjalankan amanah pemegang saham
(Komala et al.,, 2021). Peningkatan nilai perusahaan menjadi capaian yang diharapkan karena
berbanding lurus dengan peningkatan kemakmuran para pemegang saham. Salah satu
indikator nilai perusahaan adalah harga saham. Jika harga saham meningkat, maka nilai
perusahaan juga meningkat, yang pada akhirnya memberikan return lebih tinggi bagi
pemegang saham (Novari & Lestari, 2017). Hal ini sejalan dengan tujuan pendirian perusahaan,
yaitu memaksimalkan kekayaan pemegang saham melalui peningkatan nilai perusahaan
(Salvatore, 2015).

Tingginya nilai perusahaan menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dinilai baik oleh
pasar. Hal ini tercermin dari harga saham yang dibentuk melalui mekanisme permintaan dan
penawaran di pasar modal. Semakin tinggi harga saham, semakin tinggi pula nilai perusahaan,
yang mencerminkan kemakmuran pemegang saham. Secara sederhana, nilai perusahaan
(value) dapat dihitung dari total hutang (debt) ditambah modal sendiri (equity). Peningkatan
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modal sendiri akan berdampak pada naiknya harga per lembar saham (Ahmed, 2017). Namun,
pengukuran nilai perusahaan tidak hanya terbatas pada harga saham saja. Salah satu ukuran
yang umum digunakan adalah Price to book value (PBV). Brigham dan Houston (2011:152)
menjelaskan bahwa PBV merupakan rasio keuangan yang membandingkan harga saham
dengan nilai buku per lembar saham. Semakin tinggi PBV, semakin besar pula tingkat
kemakmuran yang diperoleh pemegang saham, sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan
telah berhasil mencapai salah satu tujuannya (Suwardika & Mustanda, 2017). Berikut ini tabel
yang menyajikan nilai perusahaan yang tercermin berdasarkan rasio price book value di
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indnesia.

Table 1. Nilai Perusahaan Sektor Energi Berdasarkan Price book value Periode 2021-2024

Jumlah Perusahaan Sektor | Rata-Rata Price
No | Tahun . . .
Energi yang Diobsevasi book value
1 | 2021 10 1,50
2 | 2022 10 1,33
3 | 2023 10 1,22
4 | 2024 10 1,46

Sepuluh perusahaan sektor energi yang diobservasi yaitu: PT Bukit Asam Tbk (PTBA), PT
Bayan Resources Tbk (BYAN), PT Adaro Energy Indonesia Tbk (ADRO), PT Medco Energi
Internasional Tbk (MEDC), PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS), PT TBS Energi Utama Tbk
(TOBA), PT Golden Energy Mines Tbk (GEMS), PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG), PT
Harum Energy Tbk (HRUM), dan PT Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk (BIPI). Berdasarkan
tabel di atas, diketahui bahwa 10 perusahaan sektor energi yang diobservasi dan dibandingkan
nilai rata-rata price book value-nya pada tahun 2021 nilainya sebesar 1,50. Nilai rata-rata price
book value pada 10 perusahaan sektor energi yang diobservasi pada tahun 2022 mengalami
penurunan menjadi 1,33. Nilai rata-rata price book value pada 10 perusahaan sektor energi
yang diobservasi pada tahun 2023 semakin menurun menjadi 1,22. Kemudian nilai rata-rata
price book value pada 10 perusahaan sektor energi yang diobservasi pada tahun 2024
mengalami peningkatan menjadi 1,46. Penurunan nilai rata-rata price book value pada 10
perusahaan sektor energi yang diobservasi pada tahun 2022 yaitu sebesar 0,17 atau 11,35%.
Penurunan nilai rata-rata price book value pada 10 perusahaan sektor energi yang diobservasi
pada tahun 2023 yaitu sebesar 0,11 atau 8,25%. Sedangkan peningkatan nilai rata-rata price
book value pada 10 perusahaan sektor energi yang diobservasi pada tahun 2024 yaitu sebesar
0,24 atau 19,70%. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh faktor likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas yang memiliki peranan penting terhadap nilai perusahaan.

Likuiditas yaitu rasio yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam melunasi utang jangka pendek. Rasio ini menggambarkan seberapa likuid suatu
perusahaan. Jika nilai likuiditas tinggi, berarti perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi akan lebih dipercaya oleh
investor karena dianggap mampu menjaga stabilitas operasionalnya dan terhindar dari risiko
gagal bayar. Tingginya likuiditas juga memberikan sinyal positif bahwa perusahaan memiliki
kondisi keuangan yang sehat, sehingga mendorong peningkatan nilai perusahaan. Likuiditas
biasanya diukur dengan current ratio, yaitu perbandingan antara aktiva lancar dengan utang
lancar yang dimiliki perusahaan (Octaviani & Komalasarai, 2017). Hasil Penelitian oleh
Octaviani & Komalasarai (2017) menyatakan bahwa likuiditas yang diukur dengan current
ratio berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena mampu menunjukkan kesehatan
keuangan jangka pendek, Putra & Lestari (2016) menemukan bahwa current ratio berpengaruh
positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
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Dewi & Wirajaya (2018) juga membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan, karena investor menilai perusahaan yang likuid memiliki risiko lebih rendah.
Solvabilitas berbeda dengan likuiditas yang hanya berfokus pada kewajiban jangka pendek,
solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi seluruh kewajiban, baik
jangka pendek maupun jangka panjang, apabila sewaktu-waktu perusahaan dilikuidasi. Rasio
ini memberikan gambaran kepada investor mengenai tingkat kesehatan keuangan perusahaan
serta kekuatan struktur aktiva dan ekuitas yang dimiliki. Menurut Wardayani & Wahyuni
(2016), perusahaan yang solvable adalah perusahaan yang memiliki aktiva atau ekuitas cukup
untuk menutup seluruh utangnya, sedangkan perusahaan yang insolvable tidak memiliki
kecukupan aktiva atau ekuitas untuk melunasi kewajiban tersebut. Dalam penelitian ini, tingkat
solvabilitas perusahaan diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER).

Hasil Penelitian oleh Wardayani & Wahyuni (2016) menemukan bahwa solvabilitas yang
diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Andika & Putri (2019) menunjukkan bahwa DER yang seimbang mampu meningkatkan nilai
perusahaan, karena investor menilai perusahaan dengan struktur modal sehat lebih menarik.
Suardikha & Sudiarta (2018) juga membuktikan bahwa solvabilitas berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor keuangan. Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan kinerja operasionalnya sehingga mampu
menghasilkan laba. Tingkat profitabilitas dapat diukur dengan Return On Assets (ROA), yaitu
rasio yang menunjukkan seberapa efektif perusahaan memanfaatkan total aset yang dimiliki
untuk memperoleh keuntungan. Semakin baik manajemen dalam mengelola aset dan menekan
biaya, maka semakin tinggi laba yang diperoleh, dan hal ini akan berdampak pada peningkatan
nilai perusahaan (Kasmir, 2015). Profitabilitas yang tinggi memberikan sinyal positif kepada
investor karena menunjukkan prospek perusahaan yang baik di masa depan. Sejalan dengan
hal tersebut, beberapa penelitian terdahulu juga menemukan pengaruh positif profitabilitas
terhadap nilai perusahaan.

Penelitian oleh Amro & Asyik (2021) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan karena tingginya laba menjadi daya tarik bagi investor.
Hasil serupa ditemukan oleh Taufiq & Setia Iswara (2022) yang menyatakan bahwa semakin
tinggi profitabilitas, maka semakin besar pula nilai perusahaan di mata pasar. Selain itu, Kasmir
(2015) juga menegaskan bahwa peningkatan laba yang dihasilkan perusahaan dapat
mendorong naiknya nilai perusahaan karena menjadi indikator keberhasilan manajemen
dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan masih menghasilkan
hasil yang bervariasi. Inkonsistensi dalam temuan penelitian ini menciptakan celah penelitian
(research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menguji kembali dengan menganalisis lebih dalam hal berikut: (1) pengaruh likuiditas
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor energi periode 2021-2024; (2) pengaruh
solvabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor energi periode 2021-2024; (3)
pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor energi periode
2021-2024; (4) pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas secara simultan terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan sektor energi periode 2021-2024. Maka dari itu, penelitian
ini berjudul Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan
(Studi Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021-
2024).

RESEARCH METHODS
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji
pengaruh variabel-variabel independen, yaitu likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas,
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terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2021 hingga 2024. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021
hingga 2024. Peneliti memilih sampel dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria
yang digunakan untuk memilih sampel, yaitu (1) perusahaan sektor energi yang terdaftar
secara berturut-turut di BEI pada periode 2021 hingga 2024; (2) perusahaan yang
mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara konsisten dan dapat diakses publik
periode 2021 - 2024; (3) perusahaan yang memiliki data lengkap sesuai kebutuhan penelitian.
Berdasarkan kriteria tersebut, sampel penelitian ini terdiri dari 10 perusahaan yang memenuhi
syarat. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
laporan tahunan perusahaan yang tersedia di situs resmi Bursa Efek Indonesia
(https://www.idx.co.id).

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan
studi kepustakaan, yang melibatkan pencatatan dan pengolahan data keuangan perusahaan
sektor energi yang terdaftar di BEI pada periode 2021 hingga 2024. Data yang dikumpulkan
mencakup variabel-variabel penelitian, yaitu likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan nilai
perusahaan. Data keuangan yang diperoleh meliputi informasi tentang total aset, total utang,
laba bersih, serta harga pasar saham perusahaan. Penelitian ini melibatkan tiga variabel
independen, yaitu likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas, serta satu variabel dependen, yaitu
nilai perusahaan. Likuiditas (X1) diukur menggunakan Current ratio (CR), yang merupakan
perbandingan antara aset lancar dengan liabilitas lancar. Solvabilitas (X2) diukur
menggunakan Debt to Equity Ratio (DER), yang menunjukkan perbandingan antara total utang
dengan ekuitas perusahaan. Profitabilitas (X3) diukur menggunakan Return on Assets (ROA),
yang menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimilikinya. Sedangkan nilai perusahaan (Y) diukur dengan Price to book value (PBV), yang
merupakan perbandingan antara harga pasar saham dengan nilai buku saham perusahaan.

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: (H1) Likuiditas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Nilai Perusahaan sektor energi periode 2021-2024; (H2) Solvabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan sektor energi periode 2021-
2024; (H3) Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan sektor
energi periode 2021-2024; (H4) Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan sektor energi periode 2021-2024. Untuk
menguji hipotesis dan menganalisis data yang terkumpul, digunakan teknik analisis regresi
linear berganda. Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan terlebih dahulu analisis
statistik deskriptif dan uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi). Setelah uji dilakukan dan model regresi dianggap
memenuhi syarat, analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh
simultan dan parsial antara variabel-variabel independen terhadap nilai perusahaan.
Dilakukan uji koefisien determinasi untuk mengukur seberapa besar proporsi variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen.

RESEARCH RESULTS AND DISCUSSION
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif memberikan penjelasan atau gambaran mengenai berbagai
karakteristik data, seperti rata - rata (mean), nilai maksimal, nilai minimal, dan sebagainya.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistic berikut dapat di lihat karakteristik sampel yang
digunakan dalam penelitian ini.
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Table 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N | Minimum | Maksimum | Mean | Std. Deviation
Likuiditas 40 .28 3.21 1.1128 74325
Solvabilitas 40 22 3.62 1.0262 .78414

Profitabilitas 40 .00 .62 .1855 17062
Nilai Perusahaan | 40 .01 6.19 1.2475 1.46054

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.2 variabel Likuiditas, Solvabilitas,
Profitabilitas dan Nilai Perusahaan dari tabulasi data penelitian peride 2021 - 2024 dijelaskan
bahwa nilai rata-rata (mean) Likuiditas sebesar 1,1128. Hal ini menunjukkan bahwa secara
rata-rata, perusahaan sampel memiliki tingkat likuiditas sebesar 1,11 kali, yang berarti
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya tergolong baik. Nilai
maksimum Likuiditas sebesar 3,21 dan minimum sebesar 0,28, menunjukkan adanya
perbedaan kemampuan likuiditas antar perusahaan. Standar deviasi sebesar 0,74325
menunjukkan adanya variasi atau perbedaan yang cukup moderat antar perusahaan sampel.
Dapat diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) Solvabilitas sebesar 1,0262. Hal ini menunjukkan
bahwa secara rata-rata, perusahaan sampel memiliki kemampuan menutupi total kewajiban
dengan total aset sebesar 1,02 kali. Artinya, setiap 1 satuan aset yang dimiliki perusahaan
digunakan untuk menanggung kewajiban sebesar 1,02 satuan, yang mengindikasikan kondisi
keuangan yang relatif stabil. Nilai maksimum Solvabilitas sebesar 3,62 dan nilai minimum
sebesar 0,22 menunjukkan adanya perbedaan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka panjangnya. Semakin tinggi nilai solvabilitas berarti semakin besar pula
proporsi utang terhadap aset perusahaan. Adapun standar deviasi sebesar 0,78414
menandakan adanya variasi yang cukup besar dalam tingkat solvabilitas antar perusahaan
sampel.

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai rata-rata (mean) Profitabilitas sebesar
0,1855. Hal ini menunjukkan bahwa secara rata-rata, perusahaan sampel mampu
menghasilkan laba sebesar 18,55% dari total aset atau ekuitas yang dimilikinya (tergantung
rasio yang digunakan). Nilai ini mengindikasikan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan
selama periode penelitian tergolong cukup baik. Nilai maksimum sebesar 0,62 menunjukkan
bahwa terdapat perusahaan dengan kemampuan menghasilkan laba yang tinggi, sedangkan
nilai minimum sebesar 0,00 menandakan adanya perusahaan yang tidak memperoleh laba atau
berada pada kondisi impas selama periode penelitian. Nilai standar deviasi sebesar 0,17062
menunjukkan adanya variasi yang cukup besar antar perusahaan dalam kemampuan
menghasilkan laba, yang berarti tingkat profitabilitas berbeda-beda pada setiap perusahaan
sampel. Nilai rata-rata (mean) Nilai Perusahaan sebesar 1,2475 menunjukkan bahwa secara
umum, perusahaan sampel memiliki nilai pasar sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
bukunya. Hal ini mengindikasikan bahwa investor menilai prospek perusahaan cukup baik di
masa mendatang. Nilai maksimum sebesar 6,19 menandakan terdapat perusahaan yang sangat
dihargai oleh pasar (overvalued), sedangkan nilai minimum sebesar 0,01 menunjukkan adanya
perusahaan yang dinilai rendah oleh pasar (undervalued). Standar deviasi sebesar 1,46054
menunju kkan adanya variasi yang tinggi terhadap nilai perusahaan antar sampel, yang berarti
persepsi pasar terhadap masing-masing perusahaan berbeda secara signifikan.

Uji Asumsi Klasik

Pada uji asumsi klasik, hasil dari penelitian ini menunjukkan uji normalitas dengan
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig
2-tailed) sebesar 0,194. Nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,194 > 0,05). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Artinya, model regresi
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telah memenuhi salah satu asumsi klasik yaitu asumsi normalitas, sehingga data layak untuk
digunakan dalam analisis regresi selanjutnya. Selanjutnya, hasil uji Glejser diperoleh nilai
signifikansi untuk variabel Likuiditas sebesar 0,105, variabel Solvabilitas sebesar 0,092, dan
variabel Profitabilitas sebesar 0,156. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
independen terhadap nilai absolut residual. Dengan demikian, model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini tidak mengalami gejala heterokedastisitas. Hal ini menunjukkan bahwa
sebaran data residual bersifat homogen atau memiliki varians yang sama, sehingga model
regresi layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya.

Hasil uji multikolinearitas pada semua variabel independen (Likuiditas, Solvabilitas, dan
Profitabilitas) memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah multikolinearitas dan dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut. Selain itu, ketiga variabel terbukti berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan. Hasil pengujian autokorelasi yang ditunjukkan oleh nilai Durbin-
Watson sebesar 1,731, dapat diketahui bahwa nilai tersebut berada dalam rentang 1,50 sampai
2,50, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi.
Dengan demikian, model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi klasik autokorelasi
dan layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis selanjutnya.

Analisis Regresi Linear Beranda

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menganalisis besarnya pengaruh
variabel bebas yang terdiri dari Likuiditas (CR), Solvabilitas (DER), dan Profitabilitas (ROA)
terhadap variabel independen (Nilai Perusahaan).

Table 3. Hasil Analisis egresi Linear Berganda

Unstandardized
Model Coefficients t Sig.
B
(Constant) -0,123 -0,550 | 0,586
Likuiditas 0,506 2,337 | 0,025
Solvabilitas 0,347 2,034 | 0,049
Profitabilitas 0,760 2,475 | 0,018

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dirumuskan persamaan sebagai berikut: PBV = -
0,123 + 0,506 CR + 0,347 DER + 0,760 ROA+ e Nilai konstanta sebesar -0,123 menunjukkan
bahwa apabila ketiga variabel independen yaitu Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas
bernilai nol, maka Nilai Perusahaan (PBV) adalah sebesar -0,123. Artinya, tanpa adanya
kontribusi dari ketiga variabel tersebut, nilai perusahaan berada pada tingkat -0,123. Nilai
koefisien regresi untuk variabel Likuiditas sebesar 0,506 berarti bahwa setiap peningkatan 1
satuan Likuiditas (CR) akan meningkatkan Nilai Perusahaan sebesar 0,506, dengan asumsi
variabel independen lainnya tetap atau konstan. Perubahan ini menunjukkan bahwa Likuiditas
memiliki pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Nilai koefisien regresi untuk variabel
Solvabilitas sebesar 0,347 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan Solvabilitas (DER)
akan meningkatkan Nilai Perusahaan sebesar 0,347, selama variabel lainnya dalam kondisi
konstan. Koefisien positif ini mengindikasikan bahwa Solvabilitas berpengaruh positif
terhadap Nilai Perusahaan. Nilai koefisien regresi untuk variabel Profitabilitas sebesar 0,760
berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan ROA akan meningkatkan Nilai Perusahaan sebesar
0,760, dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien ini merupakan yang terbesar, sehingga
Profitabilitas menjadi variabel yang paling dominan memengaruhi Nilai Perusahaan.
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Uji Hipotesis
Table 4. Hasil Uji t dan Uji F
Ujit t Sig. | Kesimpulan
Likuiditas (X1) 2,337 | 0,025 | H1 diterima
Solvabilitas (X2) 2,034 | 0,049 | H2 diterima
Profitabilitas (X3) 2,475 | 0,018 | H3 diterima
Uji F F Sig. | Kesimpulan
X1, X2, dan X3 (simultan) | 8,755 | 0,000 | H4 diterima

Hasil pengujian analisis regresi linear menunjukkan nilai koefisien B sebesar 0,506 dan
nilai t hitung sebesar 2,337, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Likuiditas terhadap Nilai
Perusahaan adalah positif, yang berarti bahwa semakin baik Likuiditas maka akan
meningkatkan Nilai Perusahaan, begitu juga sebaliknya. Dan nilai signifikansi sebesar 0,025
(sig. 0,025 < 0,05) yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. Sehingga hipotesis
yang menyatakan “Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan”
diterima. Hasil pengujian analisis regresi linear menunjukkan nilai koefisien B sebesar 0,347
dan nilai t hitung sebesar 2,034, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Solvabilitas terhadap
Nilai Perusahaan adalah positif, yang berarti bahwa semakin baik Solvabilitas maka akan
meningkatkan Nilai Perusahaan, begitu juga sebaliknya. Dan nilai signifikansi sebesar 0,049
(sig. 0,049 < 0,05) yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. Sehingga hipotesis
yang menyatakan “Solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan”
diterima.

Hasil pengujian analisis regresi linear menunjukkan nilai koefisien B sebesar 0,760 dan
nilai t hitung sebesar 2,475, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan adalah positif, yang berarti bahwa semakin baik Profitabilitas maka akan
meningkatkan Nilai Perusahaan, begitu juga sebaliknya. Dan nilai signifikansi sebesar 0,018
(sig. 0,018 < 0,05) yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. Sehingga hipotesis
yang menyatakan “Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan”
diterima. Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 8,755 dengan nilai
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Uji Koefisien Determinasi

Dalam penelitian ini, nilai R didapatkan sebesar 0,649 menunjukkan adanya hubungan
yang kuat antara profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas terhadap nilai perusahaan. Nilai R
Square sebesar 0,422 berarti 42,2% variasi nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh ketiga
variabel tersebut, sedangkan sisanya 57,8% dipengaruhi faktor lain di luar model. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,374 menunjukkan model regresi memiliki kemampuan yang
cukup baik dalam menjelaskan perubahan nilai perusahaan.

Discussion
Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel likuiditas memiliki nilai t hitung sebesar
2,337 dengan nilai signifikansi 0,025. Karena nilai signifikansi (0,025 < 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Hal ini berarti semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya, maka semakin baik pandangan investor terhadap stabilitas keuangan perusahaan
tersebut. Likuiditas yang baik menjadi sinyal bahwa perusahaan mampu mengelola aktiva
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lancar secara efektif sehingga meningkatkan kepercayaan investor dan pada akhirnya
berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan
bahwa Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan dinyatakan
diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adriansyah & Sherlita (2022)
serta Fitrian et al. (2021) yang menemukan bahwa Likuiditas berpengaruh positif terhadap
Nilai Perusahaan.

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa variabel solvabilitas memiliki nilai t hitung
sebesar 2.034 dengan nilai signifikansi 0,049. Nilai signifikansi (0,049 < 0,05) sehingga dapat
dinyatakan bahwa Solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Artinya semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengelola utang jangka panjangnya,
maka semakin positif respon investor karena perusahaan dianggap mampu mempertahankan
struktur modalnya dengan baik. Tingkat solvabilitas yang sehat menunjukkan perusahaan
tidak memiliki risiko keuangan yang tinggi, sehingga mampu menarik minat investor yang
berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan
bahwa Solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan diterima.
Temuan ini konsisten dengan penelitian Sasongko & Santoso (2022) yang menyatakan bahwa
solvabilitas yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan nilai perusahaan karena
menunjukkan efisiensi dalam penggunaan sumber pendanaan dan pengelolaan risiko
keuangan.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel profitabilitas memiliki nilai t hitung sebesar
2.475 dengan nilai signifikansi 0,018. Karena nilai signifikansi (0,018 < 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan
menghasilkan laba, maka semakin besar pula nilai perusahaan di mata investor. Tingkat
profitabilitas yang tinggi menjadi indikator efisiensi operasional dan kinerja perusahaan yang
baik, sehingga investor memberikan respon positif melalui peningkatan penilaian mereka
terhadap perusahaan tersebut. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa
Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan dinyatakan
diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian Fitrian et al. (2021) dan Adriansyah & Sherlita
(2022) yang menemukan bahwa profitabilitas merupakan faktor penting yang mempengaruhi
keputusan investor dan mampu meningkatkan nilai perusahaan karena menggambarkan
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan yang telah dilakukan
mengenai “Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada
Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021-2024",
maka diperoleh beberapa kesimpulan yang disusun berdasarkan hasil analisis statistik dan
temuan empiris sebagai berikut. Model regresi linier berganda yang terbentuk dalam penelitian
ini adalah: PBV = -0,123 + 0,506 CR + 0,347DER + 0,760 ROA + e Persamaan tersebut
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki koefisien bernilai positif, sehingga
peningkatan likuiditas, solvabilitas, maupun profitabilitas akan meningkatkan nilai
perusahaan. Nilai koefisien determinasi (R*) sebesar 0,422 menunjukkan bahwa 42,2%
perubahan nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan sisanya
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57,8% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini. Selanjutnya, hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan,
solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, dan llikuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024.
Likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas yang baik memberikan sinyal positif (good news)
kepada investor bahwa perusahaan memiliki kinerja keuangan yang sehat dan prospek yang
menjanjikan. Sebaliknya, apabila rasio-rasio tersebut menunjukkan nilai yang rendah, maka
akan menjadi sinyal negatif (bad news) yang dapat menurunkan kepercayaan pasar. Dengan
demikian, hasil penelitian ini mendukung konsep bahwa informasi keuangan yang disampaikan
perusahaan melalui laporan keuangan dapat memengaruhi keputusan investasi dan penilaian
pasar terhadap nilai perusahaan.
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